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Abstract 

 
Iodium merupakan mineral yang diperlukan oleh tubuh manusia dalam jumlah yang relatif sangat kecil. 

Garam ber iodium yang di gunakan sebagai garam yang di konsumsi oleh masyarakat harus memenuhi 

Standart Nasional Indonesia (SNI 3556: 2010) antara lain mengandung iodium sebesar 30 – 80 ppm. 

Penyimpanan yang salah dapat menurunkan kadar Iodium dalam Garam, berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terkait analisa kadar iodium pada garam yang dijual di pasar. Gapura Sumenep didapatkan 

hasil 43% dari total sampel memiliki kadar iodium yang tidak memenuhi syarat SNI. jenis pengabdian ini 

adalah Penyuluhan kepada penjual 27 orang penjual garam dapur di pasar Gapura Sumenep dengan 

Metode memberikan brosur kepada setiap penjual beserta penjelasan dan menjawab pertanyaan dari 

penjual. Sejumlah 27 orang penjual garam pada pasar gapura Sumenep. Hasil yang didapatkan 100% 

penjual belum memiliki pemahaman yang baik terkait proses penyimpanan garam dapur yang dijual. 

Garam hanya disimpan di sembarang tempat tanpa memperhitungkan pencahayaan secara langsung 

dengan sinar matahari yang bisa menurunkan kadar iodium pada garam dan hal tersebut sudah terbukti 

secara laboratorium pada penelitian sebelumnya terkait penurunan kadar iodium pada garam sehingga 

tidak memenuhi Standart Nasional Indonesia (SNI 3556: 2010). Pemberian brosur sekaligus penyuluhan 

kepada penjual garam dapur yang ada di pasar Gapura bisa meningkatkan pengetahuan dari penjual 

sehingga lebih bijak dalam proses penyimpanan garam dapur sehingga tidak menurunkan kadar iudium 

yang terkandung di dalamnya. Kesimpulan Dari hasil pengabdian masyarakat terdapat peningkatan 

pengetahuan penjual garam iodium dalam penyipanan garam dapur sehingga tidak menurunkan kadar 

iodium yang terkandung di dalamnya. 
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1. Pendahuluan 

Pada saat ini permasalahan kesehatan dapat di sebabkan karena makanan dan 

pola hidup manusia. Seseorang yang mengkonsumsi makanan yang tidak terjamin 

kesehatannya dapat menyebabkan terganggunya Kesehatan. Dalam aspek pemenuhan 

kebutuhan masyarakat banyak hal yang harus diperhati kan dan yang paling mendasar 

adalah aspek Kesehatan. Di dalam status kesahatan yang paling utama di perhatikan 

adalah masalah Kesehatan gizi. Faktor yang mempengaruhi masalah Kesehatan gizi 

adalah factor makanan. Makanan sangat berperan penting bagi manusia untuk kehidupan 

sehari – hari. Di Indonesia bahkan di Seluruh Dunia Hampir seluruh makanan 
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menggunakan garam sebagai penyedap rasa. Namun kadar iodium pada garam harus 

memenuhi kadar yang telah di tentukan. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia pemerintah Indonesia berusaha membebaskan penduduknya dari masalah 

kekurangan yodium atau kelebihan yodium. (Safitri, 2019). 

Iodium merupakan mineral yang diperlukan oleh tubuh manusia dalam jumlah 

yang relatif sangat kecil, namun memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pembentukan hormon tiroksin. Garam beryodium mempunyai bentuk yang sama, rasa, 

bau yang sama seperti garam yang tidak di tambahkan kalium Iodat dalam garam. 

Penambahan suatu senyawa iodium berupa kalium Iodat dalam garam di maksudkan 

untuk mencukupi kebutuhan tubuh manusia atau masyarakat karena tubuh tidak dapat 

memproduksi sendiri, sehingga harus di peroleh dari luar (Muthiah dkk,2020). 

Kelebihan iodium dapat meningkatkan kejadian iodine-indocedhyperthyroidism 

(IIH), penyakit autoimun tiroid dan kanker tiroid. Sedangkan kekurangan yodium dapat 

mengakibatkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan fisik seperti, keguguran pada 

ibu hamil, meningkatnya angka kematian bayi baru lahir maupun cacat mental ataupun 

cacat fisik dengan gambaran bervariasi sesuai dengan tingkat tumbuh kembang manusia 

akibat kekurangan iodium Kekurangan iodium dapat menyebabkan penyakit gondok 

atau bisa di sebut dengan pembesaran kelenjar tiroid, menurunnya kecerdasan, gangguan 

pada otak, bisu, tuli. Kekurangan yodium juga bisa menyebabkan Hipotiroidisme. Hipo 

adalah keadaan saat kelenjar tiroid tidak dapat menghasilkan hormon yang cukup akibat 

kekurangan iodium (Safitri, 2019). 

Menurut hasil penelitian Latifah dkk, (2020), Jawa Timur merupakan daerah yang 

mempunyai riwayat permasalahan GAKI defesiensi yodium yaitu 18,8 persen dari 315 

anak di bawah dua tahun di periksa mengalami masalah hipotiroid. Menurut data Dinkes 

Jawa Timur di tahun 2020 ada 213 penduduk yang menderita hipotiroid Di Kota 

Sumenep. (Dinkes kab sumenep, 2021). 

Gangguan akibat kekurangan iodium timbul karena tubuh kekurangan iodium 

dalam waktu jangka panjang dan di sebabkan oleh kurangnya pengetahuan mayarakat 

yang paham akan pentingnya mengkonsumsi garam yang beryodium. Untuk mengatasi 

kekurangan asupan iodium dalam makanan maupun minuman pemerintah 

mengeluarkan keputusan no 69 tahun 1994, indonesia harus mengandung iodium dan 

menambahkan Kalium Iodat (KIO3) ke dalam garam dapur (Muthiah dkk, 2020). 
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Garam ber iodium yang di gunakan sebagai garam yang di konsumsi oleh 

masyarakat harus memenuhi Standart Nasional Indonesia (SNI 3556: 2010) antara lain 

mengandung yodium sebesar 30 – 80 ppm. Kemasan produk garam dapur umumnya 

mencantumkan tulisan garam beryodium, namun setelah di teliti kandungan yodium 

tidak sesuai standart yang berlaku. (Safitri, 2019). 

Mayoritas masyarakat di kota Sumenep memiliki tingkat konsumsi garam yang 

tinggi. Menurut seorang seles yang keliling menjual garam ke pasar pasar dan ke toko 

toko di kota sumenep perharinya bisa terjual sebanyak 350 karton. Meskipun masyarakat 

sumenep tingkat konsumsi garamnya tinggi namun masih banyak masyarakat di kota 

sumenep yang menderita penyakit hipotiroid akibat kekurangan iodium. masyarakat 

sebaiknya mengkonsumsi asupan iodium 100-150 mikrogram tiap orang per hari. 

(Karwiti dkk, 2018). Hal tersebut disebabkan karena adanya kemungkinan garam dapur 

yang dijual di daerah Sumenep tidak memenuhi syarat Standar Nasional Indonesia (SNI) 

No. (SNI 3556: 2010) sebanyak 30-80 mg KIO3/kg garam (30-80 ppm) walaupun pada 

kemasan sudah mencantumkan tulisan garam beryodium. 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka perlu diadakan penelitian terkait 

analisa kadar garam dapur yang dijual di Sumenep apakah sudah sesuai dengan syarat 

Standar Nasional (SNI 3556: 2010) yaitu sebanyak 30-80 mg KIO3/kg garam (30-80 ppm) 

 

2. Hasil dan Diskusi 

100% penjual belum memiliki pemahaman yang baik terkait proses penyimpanan 

garam dapur yang dijual. Garam hanya disimpan di sembarang tempat tanpa 

memperhitungkan pencahayaan secara langsung dengan sinar matahari yang bisa 

menurunkan kadar iudium pada garam dan hal tersebut sudah terbukti secara 

laboratorium pada penelitian sebelumnya terkait penurunan kadar iudium pada garam 

sehingga tidak memenuhi Standart Nasional Indonesia (SNI 3556 : 2010). Pemberian 

brosur sekaligus penyuluhan kepada penjual garam dapur yang ada di pasar Gapura bisa 

meningkatkan pengetahuan dari penjual sehingga lebih bijak dalam proses penyimpanan 

garam dapur sehingga tidak menurunkan kadar iudium yang terkandung di dalamnya. 

2.1. Dokumentasi penyuluhan secara langsung 
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Gambar. 1 Brosur Penyuluhan (Pribadi, 2021) 
 

 

Gambar 2. Dokumentasi Penyuluhan pada penjual Garam dapur 
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3. Kesimpulan 

Dari hasil pengabdian masyarakat terdapat peningkatan pengetahuan penjual 

garam iodium dalam penyipanan garam dapur sehingga tidak menurunkan kadar iodium 

yang terkandung di dalamnya. 
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